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MENGENAL FENOMENA FEMININ PADA KELAPA SAWIT

(Elaeis guineensis Jacq_.)
Annisa Fadhilah Sitepu, Yurna Yenni, dan Sujadi

Abstrak - Istilah kelapa sawit feminin mulai sering muncul di kalangan praktisi kelapa sawit. Istilah ini menjelaskan
kondisi tanaman kelapa sawit yang lebih banyak memproduksi bunga betina dibandingkan bunga jantan dengan
proporsi yang tidak seimbang pada kondisi lingkungan yang optimal. Fenomena ini diduga merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan produktivitas tanaman belum mampu mendekati potensi produksi varietas yang telah
dirilis. Perbandingan antara jumlah bunga betina dengan seluruh bunga yang diproduksi (sex ratio) sangat penting
untuk dipelajari terkait ketersediaan polen yang dibutuhkan untuk menyerbuki tandan bunga betina. Lingkungan
dan genetik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi sex ratio pada kelapa sawit, dan pembentukan fruit set
kelapa sawit. Sex ratio pada enam varietas PPKS umur 8 tahun bervariasi mulai dari 53,2%-73,0%. Hal ini
mengindikasikan bahwa polen yang dibutuhkan untuk menyerbuki tandan bunga betina tercukupi, sehingga dapat
dikatakan bahwa fenomena feminin tidak ditemukan pada varietas PPKS yang diamati.

Kata kunci: Feminin, pembungaan, kelapa sawit, sex ratio

PENDAHULUAN istilah tanaman feminin oleh kalangan praktisi sawit.
Perbandingan antara tandan bunga betina terhadap
total tandan (sex ratio) akan memberikan dampak
terhadap produksi tandan buah segar (Rival,
2017; Harahap et al., 2017). Ketika bunga jantan yang
dihasilkan tidak cukup menyediakan polen untuk
menyerbuki setiap bunga betina, maka tandan buah
yang terbentuk tidak sempurna, misalnya buah hanya
terbentuk pada bagian luar saja atau banyak buah
partenkarpi yang terbentuk

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan
tanaman penghasil minyak nabati tertinggi bila
dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak
lainnya (Corley dan Tinker, 2016). Di Indonesia,
kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang
memiliki peran yang cukup penting dalam kegiatan per-
ekonomian karena mampu menghasilkan minyak
nabati yang dibutuhkan oleh sektor industri. Terdapat
dua jenis minyak sawit, yaitu crude palm oil (CPO)
yang diekstrak dari mesokarp (daging buah) dan paim Kelapa sawit adalah tanaman monoecious yang
kernel oil (PKO) yang diekstrak dari inti sawit (Mozzon ~ berarti bunga betina dan bunga jantan berada dalam
et al., 2020). Rata-rata potensi produksi tandan buah ~ satu tanaman yang mana rangkaian bunga jantan
segar varietas kelapa sawit yang telah dirilis dapat  terpisah dengan bunga betina (Fauzi et al., 2014). Sex
mencapai 32,6 ton/ha. Namun produktivitas nasional ~ ratio pada tanaman monoecious dipengaruhi oleh

belum mampu mencapai angka tersebut. faktor genetik dan lingkungan (Irish dan Nelson,
1989; Rival, 2017; Adam et al., 2011). Pada tulisan ini

akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi sex
ratio pada kelapa sawit dan bagaimana cara
mengatasinya, serta sex ratio pada beberapa varietas
yang telah dirilis Pusat Penelitian Kelapa Sawit.

Tandan buah segar merupakan hasil akhir dari
penyerbukan antara bunga jantan dan bunga betina.
Saat ini, kondisi kelapa sawit yang sangat sedikit
menghasilkan bunga jantan sering disebut dengan
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yang mempengaruhi sex ratio terdiri atas ketersediaan
air (Nanik et al.,, 2020; Henson dan Harun, 2005;
Jones, 1997; Ahmed et al., 2021; Harahap dan Lubis
2018), panjang musim kemarau (Jazayeri et al., 2015;
Gawankar et al., 2004; Ajambang et al., 2016; Corley,
1976), dan lama penyinaran (Abdullah et al., 2017;
Shanmuganathan et al., 2014). Sedangkan secara
genetik dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat
dalam jaringan tanaman (Ajambang et al., 2015) dan
ekspresi gen MADs box ( Adam et al., 2006 ; Adam et
al., 2007).

Faktor Lingkungan

Pengetahuan mengenai pengaruh defisit air
terhadap fase pembungaan kelapa sawit bertujuan un-
tuk mempelajari pola produksi yang dapat digunakan
untuk memprediksi produksi kelapa sawit.
Peningkatan defisit air sebesar 100 mm pada fase
determinasi seks akan menurunkan produktivitas
sebesar 6% (Nanik et al., 2020). Perubahan iklim
berpotensi mengubah pola curah hujan sehingga
musim kemarau akan berlangsung lebih lama
(Jazayeri et al., 2015). Ketersediaan air dalam tanah
memainkan peranan penting pada pertumbuhan
(Henson dan Harun, 2005) dan berfungsi sebagai
sinyal pembentukan bunga betina (Jones, 1997;
Ahmed et al.,, 2021). Pada kondisi kekurangan air,
kelapa sawit cenderung menghasilkan bunga jantan.
Sejalan dengan penelitian Harahap dan Lubis (2018)
dinamika air mempengaruhi fase-fase perkembangan
pembungaan kelapa sawit. Fase-fase kritikal yang
dipengaruhi oleh dinamika air adalah pembentukan
perhiasan bunga, diferensiasi jenis kelamin,
kemunculan kuncup bunga dan pematangan buah.
Curah hujan diatas 400 mm/tahun memberikan
dampak negatif terhadap inisiasi bunga sawit di
Malaysia (Lim et al., 2011). Selain itu, defisit air dapat
menyebabkan aborsi pada bunga betina karena
asimilat yang dibutuhkan untuk membentuk tandan
tidak tercukupi (Md Noor et al., 2011; Kamil dan Omar,
2016).

Gawankar et al., (2004) menyatakan bahwa sex
ratio lebih tinggi pada musim kemarau dibandingkan
musim hujan pada kelapa sawit jenis Tenera. Sejalan
dengan Corley (1976) menyatakan bahwa
peningkatan produksi bunga jantan pada musim hujan
merupakan adaptasi terhadap penurunan kepadatan
serbuk sari yang disebabkan oleh kelembaban
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atmosfer yang tinggi. Ajambang et al., (2016) me-
nyebutkan bahwa terjadi peningkatan kemunculan
bunga jantan sebesar 58,8% pada musim hujan yang
mengindikasikan bahwa kemunculan bunga jantan
bersifat musiman terlepas dari waktu atau induksi
pembungaan. Dari kedua faktor ini, dapat disimpulkan
bahwa diferensiasi seks kelapa sawit dipengaruhi oleh
faktor iklim, sedangkan produksi bunga jantan
dipengaruhi oleh ketersediaan air. Lama penyinaran
juga berpengaruh terhadap produksi bunga betina.
Untuk produksi yang optimal, kelapa sawit
membutuhkan penyinaran matahari selama 5 jam/hari
dan meningkat menjadi 7 jam/hari pada bulan-bulan
tertentu. Pengurangan lama penyinaran akan
menurunkan tingkat asimilasi yang memberikan
dampak terhadap produksi bunga betina (Abdullah et
al., 2017; Shanmuganathan et al., 2014).

Faktor Genetik

Tanaman yang kekurangan karbohidrat akan
menyesuaikan diri dengan memodifikasi proses
morfologi, fisiologi, dan biokimianya. Kekurangan
karbohidrat akan meningkatkan ekspresi gen yang
berkaitan dengan fotosintesis dan mobilisasi
cadangan makanan. Ketika kelapa sawit berada
dalam kondisi cekaman lingkungan, cadangan
makanan yang disimpan dalam batang akan
digunakan untuk menginduksi pembentukan bunga
jantan (Ajambang et al., 2015). Gen MADS box
merupakan conserved region yang ditemukan pada
domain DNA-binding protein yang mengatur
perkembangan bunga pada tumbuhan tingkat tinggi
(Shore dan Sharrocks, 1995). Adam et al., (2006)
menemukan lima famili gen MADS box yaitu grup
SQUAMOSA (SQUA), AGAMOUS (AG), AGAMOUS-
like2 (AGL2), DEFICIENS (DEF), dan GLOBOSA
(GLO) pada tanaman kelapa sawit yang memainkan
peran penting dalam penentuan struktur bunga
model ABCDE. Hasil RT-PCR menunjukkan pola
ekspresi famili gen AGL2 dan DEF spesifik terhadap
pembentukan organ bunga. Sedangkan famili gen
SQUA dan GLO diekspresikan pada jaringan
vegetatif. Penelitian lebih lanjut menunjukkan
transkripsi EQGLO2 terdeteksi pada saat
perkembangan bunga jantan dan bunga betina. Gen
EgAGL2-1 diekspresikan selama tahap akhir
perkembangan bunga betina pada fase
perkembangan organ reproduksi. Gen ini juga
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ditemukan pada tahap pembentukan kelopak dan
mahkota bunga jantan (Adam et al., 2007). Hasil ini
menunjukkan bahwa ekspresi famili gen MADS box

_,_—/

Ketersediaan air

Bunga yang belum
berdiferensiasi

yang berhasil diidentifikasi belum memiliki pola
ekspresi khusus pada pembentukan bunga jantan
dan bunga betina.

Bunga
jantan

Bunga
betina

Gambar 1. Asumsi model interaksi dari faktor-faktor yang mempengaruhi pembungaan kelapa sawit.

Sumber: Adam et al., (2011

CARA MENINGKATKAN SEX RATIO

Peningkatan produksi bunga betina terjadi karena
kelapa sawit mampu melakukan fotosintesis secara
efisien. Pada kondisi kekurangan air, irigasi membantu
meningkatkan laju fotosintesis sehingga pasokan
karbohidrat yang dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi
untuk perkembangan jaringan vegetatif dan generatif.
Produksi tanaman akan meningkat seiring berkurang-
nya aborsi tandan (Md Noor dan Harun, 2004). Rao et
al., (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh
level irigasi terhadap produksi kelapa sawit yang
berkaitan dengan pembentukan bunga kelapa sawit.
Penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
produksi bunga betina dan bunga jantan pada
perlakuan level irigasi yang berbeda menggunakan
faktor tanaman. Faktor tanaman berkaitan dengan
persentase tanah yang ditutupi oleh tajuk tanaman.
Perlakuan berbagai level irigasi dengan faktor
tanaman 0,7 dan 0,8 sangat mempengaruhi
pembentukan bunga kelapa sawit. Ketika level irigasi
meningkat maka pembentukan bunga betina akan
meningkat dan pembentukan bunga jantan akan
berkurang, secara langsung mempengaruhi produksi
tandan buah segar

Pruning atau pemotongan pelepah-pelepah tua

(pelepah yang tidak produktif) merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi bunga jantan. Penunasan berat (hanya
meninggalkan daun tombak) pada kelapa sawit tipe
Pisifera dapat menginduksi pembentukan bunga
jantan. Pengaruh penunasan dapat dilihat pada umur
30-60 hari setelah penunasan. Pembentukan bunga
jantan akan lebih efektif bila kelapa sawit mengalami
defisit air 16,8 mm selama dua bulan setelah
penunasan (Ajambang et al., 2015). Selain
meningkatkan produksi bunga jantan, pruning organ re-
produktif pada fase tanaman belum menghasilkan
(TBM) dapat meningkatkan produksi bunga betina.
Legros et al., (2009) melaporkan perlakuan
pemangkasan buah (fruit pruning treatment) selama
22 bulan dapat menekan frekuensi aborsi bakal bunga
jantan. Selain itu, perlakuan pemangkadan dapat
menekan pengaruh lingkungan terhadap
pembentukan bunga betina serta meningkatkan
produksi bunga betina 20 bulan setelah pemangkasan.
Zat pengatur tumbuh dapat digunakan untuk
meningkatkan produksi bunga betina maupun bunga
jantan. Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) NAA
akan menginduksi pembentukan bunga betina
sedangkan penggunaan ZPT GA3 mampu
meningkatkan produksi bunga jantan (Corley, 1976).
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Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang
berperan dalam mengendalikan perkembangan
benang sari pada bunga jantan. Harahap et al., (2017 )
menyatakan pada kondisi kekeringan pemberian
hormon auksin (IAA) dan giberelin (GA3)
meningkatkan produksi bunga jantan, sedangkan
hormon sitokinin dan asam absisat (ABA) mening-
katkan produksi bunga betina dengan mengurangi
aborsi bunga.

SEX RATIO VARIETAS PUSAT PENELITIAN
KELAPA SAWIT

Variasi sex ratio ditemukan pada enam Varietas
PPKS (DxP Yangambi, DxP LaMe, DxP Simalungun,
DxP PPKS 540, DxP Langkat, dan DyxP Dumpy)
yang diamati pada kebun percobaan Adolina, PT.
Perkebunan Nusantara IV, Sumatera Utara pada
tahun 2013-2017. Variasi tersebut diakibatkan oleh
waktu yang dibutuhkan setiap varietas untuk meng-
hasilkan bunga betina dan bunga jantan. Varietas
PPKS rata-rata memerlukan 232 hari untuk mem-
bentuk bakal bunga dari satu daun. Bakal bunga
berkembang menjadi bunga jantan atau bunga
betina. Waktu yang dibutuhkan hingga bunga pecah
seludang adalah 64 hari setelah bakal bunga
terbentuk. Bunga jantan akan memasuki masa

anthesis 17 hari setelah pecah seludang, sedangkan
bunga betina memasuki masa reseptif 14 hari
setelah pecah seludang. Tandan buah segar dapat
dipanen kurang lebih 144 hari sejak terbentuknya
tandan (Sujadi dan Supena, 2020).

Pada umur 4 tahun sex ratio Varietas DxP
LaMe, DxP Yangambi, DxP PPKS 540, DxP
Langkat, DxP Simalungun, dan DyxP Dumpy
mencapai 98,78%, 98,78%, 98,00%, 97,97%,
97,36% dan 94,08% secara berurutan, namun
mengalami penurunan pada tahun-tahun
berikutnya. Kejadian ini terjadi pada seluruh
varietas yang diamati. Lubis (2008) melaporkan
pada tanaman muda jumlah bunga jantan per
pohon lebih sedikit dibanding dengan tandan
bunga betina, dan perbandingan ini akan berubah
sesuai peningkatan umur tanaman. Corley dan
Gray (1976) menunjukkan sex ratio kelapa sawit
akan menurun seiring bertambahnya umur. Pada
daerah pesisir Malaysia, sex ratio kelapa sawit
umur 4 tahun mencapai 90% lalu menurun pada
umur 15 tahun menjadi 60%. Sedangkan pada
daerah pedalaman sex ratio pada umur 4 tahun
mencapai 70% dan turun menjadi 40% pada umur
15 tahun. Sparnaaij (1960) menyatakan di Nigeria
sex ratio 5 tahun setelah tanam mencapai 47% dan
menurun pada umur 10 tahun menjadi 30%.

Sex Ratio Varietas PPKS

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00

Persentase sex ratio

4 tahun

~_

6 tahun 8 tahun

Umur Tanaman

=®=DxP Yangambi
DxP PPKS 540

=0==DxP La Me
=@==DxP Langkat

=0==DxP Simalungun

=@=DyxP Dumpy

Gambar 2. Nilai sex ratio 6 varietas PPKS pada umur 4-8 tahun. Sumber: PPKS
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Varietas DyxP Dumpy merupakan varietas dengan
nilai sex ratio terendah pada umur 4-8 tahun. Sex ratio
mempengaruhi jumlah tandan yang dapat dipanen,
sehingga jumlah tandan varietas ini lebih rendah
dibandingkan varietas lainnya, tetapi rata-rata berat
tandan yang dihasilkan lebih tinggi. Henson dan Mohd
Tayeb (2003) melaporkan jumlah tandan dan berat
tandan merupakan karakter yang berbanding terbalik
(korelasi negatif). Enam varietas PPKS yang diamati

memiliki rerata nilai sex ratio 64,3%. Dengan kata lain
dalam 1 hektar (kerapatan tanam 143 pohon) rata-rata
varietas PPKS menghasilkan 2 tandan bunga
jantan/pohon. Beberapa literatur menyebutkan untuk
menghasilkan fruit set yang tinggi hanya dibutuhkan 4
tandan bunga jantan per 1 hektar luasan kelapa sawit.
Hal ini menunjukkan bahwa bunga jantan yang
dihasilkan lebih dari cukup untuk memenuhi
kebutuhan polen dalam luasan setara 80 ha.

Tabel 1. Rerata produksi bunga jantan dan bunga betina 6 varietas PPKS pada umur 4-8 tahun

Bunga Jantan Bunga Betina Rerata Nilai
Varietas
(bunga/tahun/ha) (bunga/tahun/ha) Sex Ratio (%)
DxP Yangambi 287 661 69,5
DxP LaMe 311 623 66,6
DxP Simalungun 271 735 73,0
DxP PPKS 540 366 560 60,3
DxP Langkat 31 531 63,0
DyxP Dumpy 353 405 53,2
Rata-rata 317 586 64,3
Sumber: PPKS
KESIMPULAN DAFTARPUSTAKA

Fenomena feminin pada kelapa sawit dapat
diantisipasi dengan beberapa cara yaitu pruning
(penunasan), dan aplikasi hormon giberelin dan
auksin. Diharapkan dengan cara ini kebutuhan polen
dapat tercukupi untuk menyerbuki bunga betina.
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rata-rata 2 bunga jantan/pohon dengan nilai sex ratio
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percobaan yang diamati polen yang tersedia cukup
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pada varietas PPKS. Variasi sex ratio antar tahun
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lingkungan terhadap sex ratio kelapa sawit.
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